ABSTRAK

Skripsi ini menjelaskan tentang living hadis konsep tasyabbuh menurut
PERSIS dan NU dalam berpakaian di Desa Mandalahaji Kabupaten Bandung,
mengenai konsep tasyabbuh berbeda pendapat dalam memahami hadis tentang
tasaybbuh dan cara mengaplikasikannya. Fenomena yang terlihat pada sekarang
ini selalu mentasyabbuhkan dari satu ke yang lain terutama kedua ormas ini selalu
melatar belakangi masalah tasyabbuh terutama dalam berpakaian. pada intinya
sama konsep tasyabbuh dalam berpakaian yaitu tidak menyerupai atau berperikau
seperti oraang-orang fasik dan kafir, dalam berpakaian pun harus menerapkan
syariat islam cara berpakaian agar terhindar dari golongan tasyabbuh.

Masalah dalam penelitian yaitu bagaimana menurut PERSIS dan NU
konsep tasyabbuh dalam berpakaian di Desa Mandalahaji Kabupaten Bandung,
pokok masalah tersebut dibulatkan kedalam beberapa submasalah, permasalahan
yang harus diteliti yakni, bagaiamana konsep tasyabbuh menurut PERSIS dalam
berpakaian, yang kedua bagaimana konsep tasyabbuh menurut NU dalam
berpakaian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami konsep
tasyabbuh dalam berpakaian dan berimplikasikan terhadap masyarakat. Metode
yang digunakan dalam skripsi ini adalah dengan metode living hadis dengan
melalui pendekatan sosiologis dan antropoligis. Dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian data yang terkumpul
dideskripsikan dan di narasikan secara alami.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep taysabbuh dalam
berpakaian menurut PERSIS dan Nu di Desa Mandalahaji Kabupaten Bandung
berbeda pendapat terutama dalam berpakaian, menurut PERSIS konsep tasyabbuh
dalam berpakaian jangan melakukan dan berperilaku seperti orang fasik, dalam
berpakaian pun harus menurut syariat islam supaya terhindar dari golongan
tasyabbuh. Menurut NU memahami konsep tasyabbuh hampir sama, namun
dalam berpakaian pada zaman sekarang ini adalah hasil budaya tapi memakainya
harus menurut Syariat islam.
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